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PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN STUDENT FACILITATOR
AND EXPLAINING DAN METODE COOPERATIVE SCRIPT
TERHADAP PENGUASAAN KONSEP FISIKA
DITINJAU DARI AKTIVITAS
BELAJAR SISWA

Oleh
ErnaMaiyanti Warnis

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan penguasaan
konsep fisika antara siswa yang memiliki aktivitas belgar tinggi dan siswa yang
memiliki aktivitas belagjar rendah (2) perbedaan penguasaan konsep fisika pada
penerapan metode student facilitator and explaining dan cooperative script (3)
ada atau tidaknya hubungan antara penggunaan metode student facilitator and
explaining dan cooperative script dengan aktivitas belgjar siswa terhadap
penguasaan konsep fisika (4) apakah motivasi belgjar memberikan sumbangan
terhadap penguasaan konsep fisika.

Desain penelitian ini berupa factorial design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X MAN Yogyakarta 111. Pengambilan sampel
dilakukan secara cluster random sampling, dan didapatkan kelas XA dan XF
sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa
soal tes, lembar observas, dan lembar angket. Analisis data menggunakan anava
multifaktor, regresi linear, dan koefisien determinasi.

Has| penelitian menunjukkan (1) terdapat perbedaan penguasaan konsep
fisika antara siswa yang memiliki aktivitas belgjar tinggi dan rendah dengan nilai
signifikansi 5,46 lebih besar dari 4,03 (2) terdapat perbedaan penguasaan konsep
fisika antara siswa yang diberikan metode pembelgaran student facilitator and
explaining dan cooperative script dengan nilai signifikansi 36,47 lebih besar dari
4,03 (3) tidak terdapat interaksi antara metode yang digunakan dengan aktivitas
belgjar siswa terhadap penguasaan konsep fisika siswa dengan nilai signifikansi -
2,72 kurang dari 4,03 (4) motivasi memberikan sumbangan terhadap penguasaan
konsep fisika Siswa yang digjar dengan metode pembelajaran student facilitator
and explaining memberikan sumbangan sebesar 47,89% dan motivasi siswa yang
digjar dengan metode cooper ative script memberikan sumbangan sebesar 15,6%.

Kata kunci : student facilitator and explaining, cooperative script, aktivitas
belgjar, motivasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu
semakin pesat dan canggih didukung pula oleh arus globalisasi yang semakin
hebat. Fenomena tersebut memunculkan adanya persaingan dalam berbagai
bidang kehidupan diantaranya adalah bidang pendidikan.

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bertanah air. Maju mundurnya suatu
bangsa ditentukan oleh kreativitas pendidikan bangsa itu sendiri, dan
kompleksnya masalah kehidupan menuntut sumber daya manusia yang handal
dan mampu berkompetisi. Selain itu, pendidikan merupakan wadah kegiatan
yang dapat dipandang sebagai pencetak SDM yang bermutu tinggi.

Menurut surveiPolitical and Economic Risk ConsultafPERC),
kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di
Asia. Posisi Indonesia berada di bawah Vietnam. Data yang dilapdhean
World Economic ForunsSwedia (2000), Indonesia memiliki daya saing yang
rendah, yaitu hanya menduduki urutan ke-37 dari 57 negara yang disurvei di
dunia. Dan masih menurut survai dari lembaga yang sama Indonesia hanya
berpredikat sebagdiollower bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53
negara di dunia. Kualitas pendidikan Indonesia yang rendah itu juga

ditunjukkan data Balitbang (2003) bahwa dari 146.052 SD di Indonesia



ternyata hanya delapan sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam
kategoriThe Primary Years Program (PYP). Dari 20.918 SMP di Indonesia
ternyata juga hanya delapan sekolah yang mendapat pengakuan dunia dalam
kategoriThe Middle Years Program (MYPB)Terlihat jelas dari hasil survei
tersebut, kualitas pendidikan Indonesia masih cukup rendah dibanding dengan
negara-negara lain di dunia.

Upaya untuk meningkatkan kualitas siswa adalah salah satu prioritas
utama dalam dunia pendidikan. Upaya tersebut menjadi tugas dan
tanggungjawab semua guru atau pendidik. Salah satu upaya yang dimaksud
adalah peningkatan kemampuan tenaga pengajar yang mengacu pada minimal
dua macam kemampuan pokok yaitu kemampuan dalam bidang ajar dan
kemampuan bagaimana mengelola proses kegiatan belajar mengajar. Kedua
hal diatas yaitu mata pelajaran (materi) dan metodologi (strategi mengajar)
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Sehingga keduanya harus berjalan
secara serasi dan seimbang. Apabila guru dapat menguasai tentang mata
pelajaran yang diajarkan dan bagaimana cara mengajarkannya, maka
pembelajaran akan dapat berjalan dengan lancar dan dapat memberikan hasil

yang maksimal.

Fisika sebagai suatu mata pelajaran disekolah dinilai cukup memegang
peranan penting, baik pola pikirnya dalam membentuk siswa menjadi

berkualitas, maupun terapannya dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat tiga

'Silfia hanani.Peningkatan kualitas pendidikan Indonesiakses 1 Juni 2011 dari
http://uses.wordpress.com/kualitas-pendidikan-di-indonesia/



paradigma utama dalam fisika yaitu simetri, optimalisasi, dan unifikasi.
Simetri merupakan suatu sifat yang tak berubah bila suatu sistem dikenai
operasi transformasi. Sifat ini mengarahkan fisika kepada upaya untuk
mencari kesesuaian antara ramalan dengan hasil yang didapat lewat
pengukuran gejala alam. Optimalisasi merupakan upaya untuk memilih yang
terbaik melalui prinsip dasar matematis yang cermat dan akurat. Unifikasi
merupakan upaya untuk menurunkan hukum fisika bagi sekelompok gejala
dengan latar belakang sama dari gagasan terpadu.

Lewat pembelajaran fisika, siswa dapat mengembangkan
kemampuannya, diantaranya yaitu (a) mencetuskan konsep alat yang dapat
memberikan kemudahan kepada manusia (b) menghayati dan mengamati
gejala alam secaraseksama dan hati-hati (c) membedakan dan memilih
tindakan dengan waktu tunda terpendek, yang pada akhirnya manusia harus
selalu dapat bergerak mdjuOleh sebab itu, dianggap penting agar fisika
dapat dikuasai sedini mungkin oleh para siswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Renata Holobova (2005)
tentang motivation in physic teaching and learnjngnenunjukkan bahwa
masih banyak siswa yang menganggap bahwa fisika adalah pelajaran yang

sulit. Untuk mempelajari dan memahaminya dibutuhkan banyak hitungan

? SuparwotoPenilaian Proses dan Hasil Pembelajar§Mpgyakarta:FMIPA
UNY, 2007), hal. 31.
® Ibid.hal.31



matematika. Sehingga, motivasi siswa untuk mempelajari fisika masih
rendah’

Hasil observasi yang dilakukan pada pembelajaran fisika di kelas dan
hasil wawancara dari beberapa siswa kelas X MAN Yogyakarta |ll,
menunjukkan hal yang sama. Realitas yang terjadi di kelas saat ini adalah
pelajaran fisika kurang diminati, ditakuti, dan membosankan oleh sebagian
besar siswa. Beberapa siswa berpendapat bahwa fisika itu membingungkan
ketika dihadapkan pada berbagai macam ruin@éeh sebab itu, sudah
menjadi tugas dan kewajiban pendidik untuk mengubah persepsi siswa
terhadap pelajaran fisika, bahwa fisika adalah pelajaran yang mudabh,
menyenangkan, dan tidak membosankan.

Dalam proses pembelajaran, guru fisika seharusnya mengerti
bagaimana memberikan stimulus sehingga siswa mencintai belajar fisika dan
lebih  memahami materi yang diberikan oleh guru, serta mampu
mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan muncul kelompok siswa yang
menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi
faktor yang menghambat proses belajar siswa.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran fisika dapat dilihat dari
tingkat pemahaman, penguasaan materi serta prestasi belajar siswa. Semakin
tinggi pemahaman dan pengusaan materi serta prestasi belajar fisika, maka

semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran.

* Renata Holubovanotivatioan in physic teaching and learnifigrnal physic teacher
education online(jpteo),3(1), September 2005. Diakses pada 18 juni 2011

® Hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa MAN Yogyakarta Ill pada hari
Rabu, 1 September 2010



Hasil penelitian dari beberapa SMP dan SMA menunjukkan bahwa
rata-rata nilai kognitif fisika siswa adalah 4,51. Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata prestasi belajar fisika siswa masih relatif rendah. Pada umumnya
pembelajaran fisika cenderung monoton dengan aktivitas sains termasuk
rendah. Aktivitas yang paling dominan dilakukan guru dalam pembelajaran
adalah berceramah atau menjelaskan, dan siswa hanya mendengarkan dan
mencataf.

Informasi yang telah didapatkan dari hasil wawancara dengan salah
satu guru pengampu mata pelajaran fisika MAN Yogyakarta Ill pada tanggal
25 Agustus 2010, juga menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran fisika,
masih sedikit siswa yang aktif dan prestasi belajar fisika rata-rata masih
kurang maksimal,yaitu masih kurang dari nilai KKM fisika 6,5.

Dalam pembelajaran fisika terdapat tiga indikator penting yakni a.)
belajar membawa perubahan di pihak siswa, dari tidak tahu menjadi tahu
tentang fisika b.) pemahaman fisika tersebut dapat diterapkan dalam
kehidupannya c.) perubahan perilaku pada siswa tersebut akibat adanya usaha
maksimal dari dirinya. Ketiga indikator ini seharusnya menjadi acuan dalam
pengembangan pembelajafan.

Salah satu upaya untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran

fisika adalah dengan meningkatkan motivasi agar dalam diri siswa terdapat

® Wiyanto dkkpotret pembelajaran sains di SMP dan SEUNNES,juli
2006),Jurnal pendidikan fisika indonesia vol.4.No.2, diakses tanggal 20 Juni 2011

" Hasil wawancara, tanggal 25 agustus 2010 dengan nara sumber Ibu Ida Puspita
selaku guru pengampu mata pelajaran fisika.

8 SuparwotoDasar-dasar proses pembelajaran fisik¥ogyakarta:FMIPA UNY,
2007), hal. 24.



usaha yang maksimal dalam pembelajaran fisika. Motivasi menurut Chauhan
(1987) adalah suatu proses untuk menimbulkan gerakan dalam diri individu,
atau kecenderungan bertindak untuk menghasilkan efek yang dikehendaki.
Selain itu motivasi juga merupakan suatu proses pemunculan aktivitas dan
perilaku sesuai dengan motifnya. Motif disini merupakan faktor internal yang
dapat menimbulkan, menggerakkan, mengarahkan, dan mengintegrasikan
tingkah laku dalam pembelajaran fisika.

Dengan adanya motivasi dalam diri siswa, siswa akan lebih
bersemangat dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran fisika. Keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran akan berdampak pada ingatan siswa tentang
apa yang dipelajari. Suatu konsep akan mudah dipahami dan diingat oleh
siswa bila konsep tersebut disajikan melalui prosedur dan langkah-langkah
yang tepat, jelas, dan menarik. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar.

Ketika motivasi belajar siswa rendah, strategi apapun yang akan
digunakan dalam pembelajaran, tidak akan mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. Meningkatnya motivasi (baik intrinsik maupun ekstrinsik) siswa, maka
semakin banyak materi pelajaran yang dikuasaifdadi dengan semakin
meningkatnya motivasi dari dalam diri siswa, maka akan semakin banyak
konsep fisika yang akan dikuasai siswa. Motivasi dapat disamakan dengan
sikap belajar yang positif. Sikap belajar ikut berperan dalam menentukan

aktivitas belajar siswa. Sikap belajar yang positif berkaitan erat dengan minat

° Ibid.SuparwotoDasar-Dasar Proses....... hal. 25.
Ysuparwotd)asar-Dasar Proses Pembelajaran Fisik@¥ogyakarta: FMIPA
UNY, 2007),hal.115



dan motivasi, oleh karena itu apabila faktor lainnya sama, siswa yang sikap
belajarnya positif, akan belajar lebih aktif, dan dengan demikian akan
memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan siswa yang sikap belajarnya
negatif.**

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dan motivasi atau sikap belajar yang
positif berperan dalam menentukan aktivitas belajar. Jadi, salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan prestasi siswa adalah dengan
meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi
dan aktivitas belajar siswa adalah dengan menerapkan berbagai variasi dalam
metode pembelajaran. Tidaklah cukup bagi guru hanya menggantungkan diri
pada satu metode pembelajaran. Metode pembelagardant facilitator and
explaining adalah salah satu model pembelajaraoperative learningyang
merupakan suatu tindakan pemecahan yang dimungkinkan dapat dilakukan
untuk menambah variasi metode pembelajaran. Sehingga diharapkan
penguasaan konsep fisika siswa akan meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Charly J.Wenning (2007), bahwa
sebuah proses diskusi dimana siswa sebagai fasilitator dan yang
mempresentasikannya secara mandiri, maka akan membuat siswa lebih

bertanggungjawab terhadap ilmu pengetahuan, siswa lebih memahami konsep,

1 Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta : Bumi Aksara, 2007) hal. 116-117.



dapat berpikir mandiri, dan lebih percaya HifPenelitian lain yang dilakukan

oleh Chabeli Mary M (2010) tentang peta konsep, bahwa dengan pemetaan
konsep dapat menambah pemahaman konsep fisika siswa. Karena peta
konsep dapat membantu siswa untuk menghubungkan informasi yang telah
mereka dapat dengan pengetahuan yang'Baru.

Metode student facilitator and explainingnerupakan suatu metode
dimana siswa mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya dalam
bentuk bagan atau peta konsep. Sehingga, diharapkan dengan penggunaan
metode student facilitator and explainingni pemahaman siswa terhadap
konsep fisika menjadi lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Dia Nurdiansah (2010) tentang metode
pembelajaran cooperative script menyatakan bahwa hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan
metode cooperative script’ Penelitian lain yang dilakukan oleh Fajri
Satrio.W (2010) menunjukkan bahwa kemampauan pemecahan masalah
matematika siswa mengalami peningkatan yang signifikan dengan metode
pembelajaracooperative scriptiaripada menggunakan metode konvensional.

Metode pembelajarancooperative  script merupakan metode
pembelajaran, dimana siswa saling berpasangan untuk berdiskusi,

menyampaikan pendapat dari ide-ide pokok materi, saling mengingatkan dari

“Charly J,Wenningdjow should a teacher engange students in socratic
dialogue?,(JPTEO (3)(1),2005)hal.6

Y3Chabeli,Mary MConcept-Mapping as a Teaching Method to Facilitate critical
thinkng2010.diakses di http://www.fags.org/periodicals/201001/2129716531.html

'* Dia,Nurdiansah,penerapan metode pembelajaran kooperatif model cooperative
script terhadap kemampuan berpikir  kritis dan ketuntasan hasil belajar
http://biologiforum.wordpress.com/2010/03/07



kesalahan konsep yang disimpulkan, dan membuat kesimpulan bersama.
Dalam metode ini benar-benar interaksi dominan antara siswa dengan siswa,
guru hanya sebagai fasilitator. Sehingga, diharapkan dengan diterapkannya
metode pembelajaracooperative scripppemahaman konsep siswa terhadap
materi menjadi lebih baik, karena siswa akan merasa nyaman ketika belajar
dengan teman sebaya dan dapat saling mengingatkan serta membenarkan
ketika ada kesalahan dalam pemahaman konsep.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, penulis bermaksud mengadakan
penelitian lanjutan mengenai penerapan metsteent facilitator and
explainingdancooperative Scripterhadap penguasaan konsep fisika ditinjau
dari aktivitas belajar siswpada kelas X MAN Yogyakarta Ill pada pokok

bahasan suhu dan kalor.

. Identifikasi M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :
1. Masih rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika.
2. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran fisika masih kurang.
3. Penguasaan konsep fisika siswa masih rendah.
4. Motivasi belajar fisika siswa masih rendah.

5. Keterlibatab siswa dalam proses pembelajaran masih kurang maksimal.
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C. Batasan Masalah
Agar masalah yang dikaji lebih terfokus dan terarah maka penulis
membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu penguasaan konsep fisika siswa
terbatas pada aspek kognitif.
D. Rumusan M asalah
Bertolak dari latar belakang masalah, batasan masalah, dan identifikasi
masalah, maka rumusan masalahnya adalah :

1. Apakah terdapat perbedaan penguasaan konsep fisika antara siswa yang
memiliki aktivitas belajar tinggi dan siswa yang memiliki aktivitas belajar
rendah ?

2. Apakah terdapat perbedaan penguasaan konsep fisika pada penerapan
metode pembelajarastudent facilitator and explaininglan metode
pembelajaralcooperative scrip?

3. Apakah terdapat hubungan antara metode pembelajardent facilitator
and explainingdan metodecooperative scriptdengan aktivitas belajar
siswa terhadap penguasaan konsep fisika ?

4. Apakah motivasi belajar memberikan sumbangan terhadap penguasaan
konsep fisika siswa ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk:

1. Mengetahui perbedaan penguasaan konsep fisika antara siswa yang

memiliki aktivitas belajar tinggi dan siswa yang memiliki aktivitas belajar

rendah.
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2. Mengetahui perbedaan penguasaan konsep fisika pada penerapan
metode pembelajarastudent facilitator and explainingan metode
pembelajaracooperative script

3. Mengetahui adanya hubungan antara metode pembelsaudant
facilitator and explainingdan metodecooperative script dengan
aktivitas belajar siswa terhadap penguasaan konsep fisika.

4. Mengetahui sumbangan motivasi belajar terhadap penguasaan konsep
fisika siswa.

F. Manfaat Penelitian
Dengan memperhatikan latar belakang, identifikasi, batasan, dan
rumusan masalah, serta tujuan penelitian, maka diharapkan dari penelitian ini
dapat bermanfaat bagi guru atau pendidik dan siswa dalam pembelajaran.

Adapun manfaat yang dapat diambil diantaranya:

1. Memberikan variasi metode pembelajaran fisika yang baru bagi guru dan
siswa.

2. Memberikan gambaran kepada guru tentang metode pembelajaran fisika
yang tepat sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
proses pembelajaran di kelas.

3. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi lembaga pendidikan serta
pihak-pihak tertentu yang bermaksud mengembangkan atau melakukan

penelitian lebih lanjut ditempat lain.
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mandiri dengan pasangannya, guru hanya sebagai fasilitator dan
mengawasi jalannya pembelajaran serta memberikan Klarifikasi
diakhir pembelajaran. Hasil perhitungan statistik diperoleh bEsar
hitung = 36, 469 lebih besar d&fi wne = 4,03 pada taraf signifikansi

5%.

Tidak ada hubungan antara penerapan metode pembelajacimt
facilitator and explainingdan cooperative scriptdengan aktivitas
belajar siswa terhadap penguasaan konsep fisika siswa. Hal ini
disebabkan karena pada kedua metode ini, baik siswa yang memiliki
aktivitas belajar tinggi maupun yang memiliki aktivitas belajar rendah
keduanya mempunyai kesempatan yang sama dalam proses
pembelajaran. Hasil perhitungan statistik diperoleh bEsgging -
2,7169 kurang daft iapei= 4,03 pada taraf signifikansi 5%.

Motivasi pada pembelajaran fisika memberikan sumbangan terhadap
penguasaan konsep fisika siswa. Hal ini disebabkan karena motivasi
adalah pendorong manusia untuk berbuat dan motivasi juga
menentukan intensitas anak dalam belajar. Motivasi pada siswa yang
diajar dengan metode SFAE memberikan sumbangan sebesar 47,89%
terhadap penguasaan konsep fisika, sedangkan motivasi siswa yang
diajar dengan metodeooperative scriptmemberikan sumbangan

sebesar 15,6 % terhadap penguasaan konsep fisika.
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B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan yang dikemukakan diatas, dalam
rangka untuk meningkatkan kegiatan belajar maka diajukan beberapa saran
yaitu:

1. Guru hendaknya memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran
secara rinci, sehingga pada saat metode itu digunakan tidak akan
terjadi kebingungan pada siswa yang tidak banyak menyita waktu.

2. Pembagian kelompok berpasangan dan pembagian peran pada metode
cooperative scripthendaknya ditentukan oleh guru sehingga tidak
menimbulkan kegaduhan dan akan lebih menyingkat waktu.

3. Untuk mengatasi apabila terdapat siswa yang merasa bosan dan kurang
bersemangat dalam membaca dan meringkas pada noetmuoerative
script sebaiknya guru memberikan modifikasi pada metode ini,
misalkan dengan pemberiarice breaking atau kuis untuk
dikompetisikan antar pasangan dan diberikan penghargaan pada
pasangan yang terbaik. Sehingga siswa akan lebih bersemanagt dan
berlomba untuk menjadi yang terbaik.

4. Ketika siswa mengerjakan LKS atau latihan soal, sebaiknya guru
mengkondisikan kelas agar siswa benar-benar mengerjakannya secara
mandiri, sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dipelajari . Dengan begitu guru dapat

mengetahui siswa mana yang sudah atau belum paham terhadap
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konsep fisika. Hal ini juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
bagi guru untuk perbaikan pertemuan yang selanjutnya.

5. Guru hendaknya lebih mendekatkan diri pada setiap siswa sehingga
mampu mengenal nama-nama mereka dan mengetahui kemampuan
masing-masing siswa. Hal ini berguna untuk memberikan perhatian
lebih kepada siswa yang berkemampuan rendah dan belum aktif
dengan cara memanggil nama mereka agar ikut terlibat aktif dalam
pembelajaran, sebab siswa akan lebih termotivasi untuk melakukan
aktivitas pembelajaran jika namanya dikenal oleh guru.

6. Pada metode pembelajaraooperative scriptklarifikasi oleh guru
seharusnya diberikan waktu yang lebih panjang sehingga ketika ada
pertanyaan terkait konsep yang belum dipahami siswa dapat dijelaskan
lebih rinci.

7. Pada akhir pembelajaran hendaknya guru memberikan sebuah
pertanyaan tentang konsep yang telah dipelajari dan dikaitkan dengan
kejadian dalam kehidupan sehari-hari sehingga lebih memperkuat
pemahaman konsep siswa.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian  yang dilaksanakan ini mempunyai keterbatasan,
diantaranya yaitu:

1. Penilaian penguasaan konsep hanya menggunakan soal pilihan ganda
dan belum menyertakan soal uraian. Soal uraian perlu digunakan

sebagai alat penilaian agar guru mengetahui sejauh mana siswa
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mengerti, memahami dan dapat menerapkan konsep fisika dalam
menyelesaikan soal.

Lembar angket motivasi dibuat dalam bentuk pernyataan positif dan

belum menyertakan pernyataan negatif . Pertanyaan atau pernyataan
dalam angket perlu dibuat kalimat positif dan negatif agar responden

dalam memberikan jawaban setiap pertanyaan lebih serius dan tidak

mekanistis.
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